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A. @S. An-Nisa’: 29
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk,
sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan,
(jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam
keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja,
hingga kamu mandi. Dan jika kamu sakit atau
sedang dalam musafir atau datang dari tempat
buang air atau kamu telah menyentuh perempuan,
kemudian kamu tidak mendapat air, maka
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik
(suci);  sapulah  mukamu dan  tanganmu.
Sesungguhnya Allah Maha Pema'af lagi Maha
Pengampun. (QS. An-Nisa’: 43)
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(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mendekati shalat) janganlah shalat (sedang kamu
dalam keadaan mabuk,) karena minum khamer.
Hal ini karena sebab turun ayat ini terkait dengan
shalat jamaah para shahabat yang dilakukan
dalam kondisi mabuk (sehingga kamu mengerti apa
yang kamu ucapkan,) kamu dalam kondisi sadar
(dan jangan pula menghampiri mesjid sedang kamu
dalam keadaan junub,) istilah junub digunakan
untuk satu orang atau lebih (terkecuali sekedar
berlalu saja,) sebagai musafir; (hingga kamu mandi)
maka  bolehlah  kamu  melakukan  shalat.
Pengecualian ayat ini bagi musafir, karena status
safar memiliki hukum yang khusus. Adapula yang
berpendapat bahwa maksudnya adalah larangan
memasuki masjid kecuali sekedar lewat saja tanpa
berdiam diri di dalamnya (Dan jika kamu sakit) yang
membuat dirimu tidak mampu menggunakan air
(atau sedang dalam musafir) sedang kamu dalam
kondisi berhadats (atau datang dari tempat buang
air) (atau kamu telah menyentuh perempuan,) lbnu
Umar berpendapat maksudnya adalah menyentuh
dengan tangan, dan digiyaskan kepadanya
persentuhan antara setiap kulit. Sedangkan Ibnu
Abbas berpendapat bahwa maksudnya adalah
hubungan seksual (kemudian kamu tidak mendapat
air,) setelah berusaha untuk mencarinya kecuali
bagi yang memang tidak mempu menggunakan air
karena sakit (maka bertayamumlah kamu) setelah
masuk waktu shalat (dengan tanah yang baik) suci;
dengan dua pukulan (sapulah mukamu dan
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tanganmu) sampai ke kedua siku (Sesungguhnya
Allah Maha Pema'af lagi Maha Pengampun). (QS.
An-Nisa’: 43)
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(. Munasabah Ayat
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Setelah pada ayat sebelumnya (QS. An-Nisa’: 36-
42), Allah melarang untuk melakukan perbuatan
syirik dan kemaksiatan serta memotivasi untuk
melakukan setiap perintah-Nya, maka Allah
kemudian melarang dalam ayat ini (QS. An-Nisa’:
43) dari shalat yang merupakan bentuk
penyembuhan kepada Allah, dalam kondisi mabuk
dan janabah (berhadats besar). Dan ayat ini
disampaikan  kepada orang-orang  beriman
sebelum turunnya ayat yang melarang untuk
meminum khamer secara mutlak. Di mana
perintah ini dimaksudkan agar seorang mukmin
dalam shalatnya, betul-betul dalam kondisi
kesadaran akal yang sempurna, dan kesucian diri
dari najis secara lahiriah maupun maknawiyah.
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D. Ashab an-Nuzul
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Dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata: Abdurrahman
bin ‘Auf pernah membuatkan makanan dan
menyajikan khamr untuk kami, sampai kami
(mabuk) karenanya. Ketika waktu shalat telah tiba,
mereka mendorongku (menjadi imam), kemudian
aku membaca; Katakanlah (Muhammad): Hai
orang-orang kafir, aku tidak akan menyembah apa
yvang kalian sembah, dan kami akan menyembah
apa yang kalian sembah." lalu Allah menurunkan
(ayat): "Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk,
sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan."
QS An-Nisa’: 43. (HR. Abd bin Humaid, Tirmizi, Abu
Dawud, Hakim dan Dhiya’)
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Dari Aisyah - isteri Nabi - shallallahu ‘alaihi
wasallam -, ia berkata: “Kami keluar bersama
Rasulullah - shallallahu 'alaihi wasallam - dalam
salah satu perjalanan yang dilakukannya. Hingga
ketika kami sampai di Baida' atau tempat
peristirahatan pasukan, aku kehilangan kalungku.
Maka Nabi - shallallahu 'alaihi wasallam - dan para
sahabatnya mencarinya sementara mereka tidak
berada dekat air. Orang-orang lalu datang kepada
Abu Bakar ash-Shidiqg seraya berkata: Tidakkah

Q\ A\

b\
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kamu perhatikan apa yang telah diperbuat oleh
Aisyah? Dia telah membuat Rasulullah - shallallahu
'alaihi wasallam - dan orang-orang tertahan (dari
melanjutkan perjalanan) padahal mereka tidak
sedang berada dekat air dan mereka juga tidak
memiliki air!. Lalu Abu Bakar datang sedangkan
saat itu Rasulullah - shallallahu ‘alaihi wasallam -
meletakkan kepalanya di pahaku. Abu Bakar lalu
memarahiku dan mengatakan sebagaimana yang
dikehendaki  Allah untuk (Abu Bakar)
mengatakannya. la menusuk lambungku, dan tidak
ada yang menghalangiku untuk bergerak (karena
rasa sakit) kecuali karena keberadaan Rasulullah
yang di pahaku. Kemudian Rasulullah - shallallahu
'alaihi wasallam - bangun di waktu subuh dalam
keadaan tidak memiliki air. Allah Ta'ala kemudian
menurunkan ayat tayamum, maka orang-orang
pun bertayamum.” (HR. Bukhari Muslim)
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E. Taisir Fiqih

Pembahasan tafsir figih atas ayat ini mencakup
tiga persoalan utama, yaitu tahapan pengharaman
khamer, larangan-larangan atas junub dan figih safar.
Namun, pada bab ini akan dibahas dua pembahasan
saja, yaitu terkait dengan larangan atas junub dan
keringanan ibadah dalam kondisi safar.

1. Larangan Atas Junub

Seorang vyang dalam kondisi janabah atau
berhadats besar, disebut dengan istilah junub. Di
mana kondisi ini menyebabkan haramnya melakukan
beberapa pekerjaan, lantaran pekerjaan itu
mensyaratkan kesucian dari hadats besar.

Adapun larangan tersebut dapat dibedakan
karena dua sebab. Larangan karena sebab janabah
haid dan nifas secara khusus. Dan larangan karena
sebab janabah secara umum.

a. Larangan Atas Janabah Secara Umum
1) Shalat

Para ulama sepakat bahwa shalat adalah ibadah
yang mensyaratkan kesucian dari hadats kecil
maupun hadats besar. Seorang yang dalam keadaan
janabah atau berhadats besar, haram hukumnya
melakukan ibadah shalat, baik shalat yang hukumnya
fardhu ‘ain seperti shalat lima waktu; shalat yang

muka | daftar isi
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hukumnya fardhu kifayah, seperti shalat jenazah;
atau pun juga shalat yang hukumnya sunnah, seperti
shalat dhuha, witir dan tahajjud.

Dasar keharamannya adalah hadits berikut ini:

(e 013)) )ﬁ-@’ fo SN A Y

Dari Abdullah bin Umar ra: Rasulullah - shallallahu
‘alaihi wasallam - bersabda: “Tidak diterima shalat
yang tidak dengan kesucian.” (HR. Muslim)

2) Sujud Tilawah

Sujud tilawah adalah sujud yang disunnahkan pada
saat membaca ayat-ayat tilawah. Para ulama sepakat
bahwa disyaratkan ketika hendak sujud tilawah
dalam kondisi suci dari hadats kecil dan besar.
Sehingga orang yang dalam keadaan janabah haram
hukumnya melakukan sujud tilawah.

3) Thawaf

Thawaf di Baitullah al-Haram senilai dengan
shalat, sehingga kalau shalat itu terlarang bagi orang
yang janabah, otomatis demikian juga hukumnya
bagi yang thawaf. Dasar persamaan status shalat
dengan thawaf adalah hadits berikut:

e SR 106 18 B % o a2 3
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o
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Dari Abdullah bin Abbas ra: Rasulullah - shallallahu
‘alaihi wasallam - bersabda: “Thawaf di Baitullah
adalah shalat, hanya saja Allah membolehkan di
dalamnya berbicara.” (HR. Tirmizi, Hakim dan
Dzahabi menshahihkannya)

Berdasarkan hadits ini, mayoritas ulama sepakat
untuk mengharamkan thawaf di seputar ka'bah bagi
orang yang berjanabah sampai dia suci dari
hadatsnya.

Kecuali satu pendapat menyendiri dari mazhab
Hanafi yang menyebutkan bahwa suci dari hadats
besar bukan syarat sah thawaf melainkan hanya
wajib. Sehingga seorang yang thawaf dalam keadaan
janabah tetap dibenarkan, namun dia wajib
membayar dam berupa menyembelih seekor
kambing.

Pendapat ini didasarkan pada fatwa lbnu Abbas ra
yang menyebutkan bahwa menyembelih kambing
adalah wajib bagi seorang yang melakukan ibadah
haji dalam dua masalah: bila thawaf dalam keadaan
janabah dan bila melakukan hubungan seksual
setelah wuquf di Arafah.

4) Memegang atau Menyentuh Mushaf

Jumhur ulama sepakat bahwa orang yang
berhadats besar, dilarang menyentuh mushaf al-
Quran.

(79 :aslyly ogglll Y1 225 Y
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“Dan tidak menyentuhnya kecuali orang yang
suci.” (QS. Al-Wagi’ah: 79)

/
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Dari Abdullah bin Abi Bakar bahwa dalam surat
yang ditulis oleh Rasulullah - shallallahu ‘alaihi
wasallam - kepada ‘Amr bin Hazm tertulis:
Janganlah seseorang menyentuh al-Quran kecuali
dia dalam keadaan suci.” (HR. Malik)

5) Melafazkan Ayat-ayat Al-Quran

Empat madzhab (Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan
Hanbali) sepakat bahwa haram bagi yang junub
untuk melafadzkan ayat-ayat al-Quran.

Pe

oly) QAN Ge BRI Yy ady TE Y
(e

Dari Abdillah bin Umar ra: Rasululah - shallallahu
‘alaihi wasallam - bersabda: “Wanita yang haidh
atau orang yang janabah tidak boleh membaca
sesuatu dari al-Quran (HR. Tirmizy)

muka | daftar isi
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(42T oly))

Dari Ali bin Abi Thalib ra berkata: bahwa Rasulullah
- shallallahu ‘alaihi wasallam - tidak terhalang dari

membaca al-Quran kecuali dalam keadaan junub.
(HR. Ahmad)

Larangan ini dengan pengecualian, yaitu bila lafadz
al-Quran itu hanya disuarakan di dalam hati. Dan juga
bila lafadz itu merupakan doa atau zikir yang lafaznya
diambil dari ayat al-Quran secara tidak langsung
(igtibas).

Namun ada pula pendapat yang membolehkan
wanita haid membaca al-Quran dengan catatan tidak
menyentuh mushaf dan takut lupa akan hafalannya
bila masa haidnya terlalu lama. Juga dalam
membacanya tidak terlalu banyak. Pendapat ini
dinisbatkan kepada imam Malik, Ibnu Abbas dan Said
bin Musayyib.

6) Berdiam Diri Di Masjid

Jumhur ulama sepakat bahwa bagi yang junub
dilarang berdiam diri di dalam masjid.

G & 1l S g AT gl
Bodids Jote e V) R N 048 L 1ol
(43 sl

“Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu

salat sedang kamu dalam keadaan mabuk
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sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan
(jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam
keadaan junub terkecuali sekedar berlalu saja
hingga kamu mandi.” (QS. An-Nisa': 43)

(Jjb j.:T a\j)) g;i;- (Yj 9&?@; 3‘%‘:‘“"/*3‘ J::T iy

Dari Aisyah ra berkata: Rasulullah - shallallahu
‘alaihi wasallam - bersabda: “Tidak kuhalalkan
masjid bagi orang yang junub dan haid.” (HR. Abu
Daud)

b. Larangan Atas Wanita Haid dan Nifas
Secara Khusus

Di samping larangan-larangan sebelumnya, wanita
yang berhadats besar karena sebab haid atau nifas,
juga dilarang untuk melakukan hal-hal berikut secara
khusus.

1) Jima’

Wanita yang sedang mendapat haid atau nifas,
haram bersetubuh dengan suaminya. Sebagaimana
ditetapkan oleh ayat al-Quran:

3 s 0 51 5 o a2 S

u §)a% HE uj.@b s FAgia s uaomJ\

i,gvf g L4 c; Al ;;f;;f Eis i
(222 15,40 UJJ.@L.:;J\
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“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh.
Katakanlah: ‘Haidh itu adalah suatu kotoran’. Oleh
sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari
wanita di waktu haidh, dan janganlah kamu
mendekati mereka sebelum mereka suci. Apabila
mereka telah suci maka campurilah mereka itu di
tempat yang diperintahkan Allah kepadamu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertaubat dan menyukai orang-orang yang
mensucikan diri.” (QS. Al-Baqarah: 222)

Para ulama sepakat bahwa yang dimaksud dengan

menjauhi mereka adalah tidak menyetubuhinya.

N

amun, apakah boleh untuk mencumbunya®.

Hanbali berpendapat bahwa boleh mencumbu

wanita yang sedang haid pada bagian tubuh selain
antara pusar dan lutut atau selama tidak terjadi
persetubuhan. Hal itu didasari oleh sabda Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wasallam - ketika beliau ditanya

tentang hukum mencumbui wanita yang sedang
haid, lantas beliau menjawab:

(M 813 )C\_(J\ ys %5““&( A

Dari Anas ra bahwa orang yahudi bila para wanita
mereka mendapat haid tidak memberikan
makanan. Rasulullah - shallallahu ‘alaihi wasallam
- bersabda: “Lakukan segala yang kau mau kecuali
hubungan badan.” (HR. Muslim)
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Dari Aisyah ra berkata: Rasulullah - shallallahu
‘alaihi wasallam - memerintahkan aku untuk
memakain sarung, lalu beliau mencumbuku
sedangkan aku dalam keadaan datang haid.” (HR.
Bukhari Muslim)

Keharaman menyetubuhi wanita yang sedang haid
ini tetap belangsung sampai wanita tersebut selesai
dari haid dan selesai mandinya. Tidak cukup hanya
selesai haid saja tetapi juga mandinya. Dan ini adalah
pendapat jumhur (Hanafi, Maliki, dan Syafi’i).

Akan tetapi bila seorang wanita yang sedang haid
disetubuhi oleh suaminya maka ada hukuman
atasnya menurut Mazhab Hanbali. Berupa kaffarah
sebesar satu dinar atau setengah dinar dan terserah
memilih yang mana. Ini sesuai dengan hadis
Rasulullah - shallallahu ‘alaihi wasallam - berikut:

415)) JL"-’ ey ET gw s 16 uw
5505 aaly axle ply sy JLadly 3915 o
(5 W sy ol 25 45T

Dari Ibn Abbas dari Rasulullah - shallallahu ‘alaihi
wasallam - bersabda tentang orang yang
menyetubuhi istrinya dalam keadaan haidh:
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“Orang yang menyetubuhi isterinya diwaktu haid
haruslah bersedekah satu dinar atau setengah
dinar.” (HR. Abu Daud, Nasa’i, Tirmizi, Ibnu Majah
dan Ahmad)

Hanya saja bagi Syafi’i jika terjadi kasus seperti itu,
tidaklah wajib namun hanya sunnah. Satu dinar bila
melakukannya di awal haid dan setengah dinar bila di
akhir haid.

Namun umumnya para ulama dari kalangan Maliki
dan Syafi’i dalam pendapatnya yang terbaru tidak
mewajibkan denda kafarat bagi pelakunya, cukup
baginya untuk beristigfar dan bertaubat.

2) Puasa

Para ulama sepakat bahwa wanita yang sedang
mengalami haid atau nifas diharamkan mengerjakan
puasa. Karena kondisi tubuhnya sedang dalam
keadaan tidak suci dari hadats besar. Apabila tetap
melakukan puasa, maka hukumnya haram. Untuk itu
ia diwajibkan untuk menggantikannya di hari yang
lain.

15 2t Sl e ls 13 Al Je2, J6

(4.,1.9 34s) ?;.54?

Dari Abi Said al-Khudhri ra: Rasulullah - shallallahu

‘alaihi wasallam - bersabda: “Bukankah bila wanita

mendapat haid dia tidak boleh shalat dan puasa?.”
(HR Bukhari Muslim)
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Namun bukan berarti mereka boleh bebas makan
dan minum sepuasnya. Tetap harus menjaga
kehormatan bulan Ramadhan dan kewajiban
menggantinya di hari lain.

2. Figih Safar
a. Pengertian Safar

Secara bahasa, kata safar berasal dari bahasa
Arab, saafaaro—yusaafiru —musafarotan wa safaron
(losuws 38l — il — i) yang bermakna suatu
perjalanan dengan menempuh suatu jarak tertentu.
Lawan kata safar adalah hadhor atau igomah, yaitu
berada di suatu tempat, tidak bepergian menempuh
jarak tertentu dengan tujuan tertentu. Di mana
orang yang melakukan safar disebut dengan musafir,
dan orang yang melakukan hadhor di sebut haadhir
atau melakukan igomah disebut mugim.

Adapun maksud dari safar menurut para fugaha
(ahli figih), bukanlah sekedar seseorang berpergian
dari satu titik ke titik yang lain, namun perjalanan
yang memakan jarak tertentu. Para ulama figih
mendefinsikan safat sebagaimana berikut:

Bled o) el 3 aing 0K 1056 abg 20 Sy 2% O
Seseorang keluar dari negerinya untuk menuju ke
satu tempat tertentu, yang perjalanan itu

menempuh jarak tertentu dalam pandangan
mereka (ahli figih).
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b. Rukhshoh Ibadah Dalam Kondisi Safar

Para ulama sepakat bahwa safar merupakan salah
satu sebab di antara sebab-sebab bolehnya seorang
muslim mengambil keringanan (rukhshoh) di dalam
beberapa amal ibadahnya. Berikut sebagian
keringanan ibadah yang dapat di ambil karena sebab
safar:

1) Keringanan Dalam Ritual Bersuci

Para ulama sepakat bahwa syariat telah
memberikan  keringanan bagi musafir untuk
mengusap khufnya (sepatu) saat berwudhu selama
masa waktu tiga hari, sebagai pengganti dari
membasuh kedua kaki. Keringan ini didasarkan
kepada hadits berikut::

s 20" TN B Pk i i S ¢)e °%
g i..,SL:J) el Fpl ;9;3\ J:o— (JG t,../&\.b L}) O :;L‘ F
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Dari Ali bin Abi Thalib ra, ia berkata: Nabi saw
menetapkan tiga hari tiga malam untuk musafir
dan sehari semalam untuk orang yang menetap,
yakni dalam hal mengusap dua khuf. (HR. Muslim)

2) Keringanan Menggashar Shalat

Para ulama juga sepakat bahwa syariat telah
memberikan  keringanan bagi musafir untuk
menggashar shalat dari 4 raka’at menjadi 2 raka’at.
Hal ini didasarkan pada ayat al-Qur’an berikut ini.
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oM\ u\ Cl.:;-vg.l.sumbup)de.b}@ b/j
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Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka
tidaklah mengapa kamu men-qashar shalat, jika
kamu  takut diserang orang-orang  kafir.
Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh
yang nyata bagimu. (QS. An-Nisa : 110)

3) Keringanan Menjama’ Shalat

Mavyoritas ulama berpendapat bahwa syariat juga
telah memberikan keringanan bagi musafir untuk
menjama’ dua waktu shalat, pada salah satu dari
keduanya. Yaitu melakukan shalat zhuhur dan ashar,
di waktu zhur atau ashar dan melakukan shalat
maghrib dan isya’ di waktu maghrib atau isya’. Hal ini
didasarkan pada hadits berikut ini.

PRI MRS EN[E o JeS JOUERE R
cﬁxsxw“;s,@,u\f\bw\ju\yy)sm/ L3
(ade 3dze) (LS % (- }2_1'25\ @L\o &2 \5;5 A ’@ﬂ(‘-

Dari Anas bin Malik ra, ia berkata: Nabi saw, jika
berpergian sebelum matahari tergelincir, beliau
mengakhirkan sholat zuhurnya sampai waktu
ashar. Kemudian beristirahat dan menjama’ kedua
sholat tersebut (zhuhur dan ashar). (HR Muslim)

4) Gugurnya Kewajiban Shalat Jumat
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Para ulama juga sepakat bahwa syariat telah
memberikan keringanan bagi musafir untuk tidak
wajib melakukan shalat jum’at, namun tetap diganti
dengan shalat zhuhur. Meski demikian, jika musafir
tetap melakukan shalat jum’at, shalatnya tetap
dinilai sah dan tidak mesti melakukan zhalat zhuhur.
Dalam arti lain, musafir diberikan keringanan untuk
memilih antara melakukan shalat jum’at atau shalat
zhuhur.

Keringanan ini didasarkan pada hadits berikut ini:
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Dari Jabir ra: Rasulullah saw bersabda: Siapapun
yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka
wajib atasnya mendirikan shalat jum’at di hari
jum’at, kecuali atas orang yang sakit, musafir,
wanita, anak belum baligh, atau hamba sahaya.
Dan bagi siapapun yang saat shalat jum’at terlena
dengan permainan dan perniagaan, maka Allah
tidak membutuhkannya dan Allah Maha Kaya lagi
Maha Terpuji. (HR. Ibnu Adi, Daruquthni, Baihaqi,
dan Bazzar)

5) Bolehnya Shalat di Atas Kendaraan

Para ulama juga sepakat bahwa syariat telah
memberikan  keringanan bagi musafir untuk
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melakukan shalat di atas kendaraan atau
tunggangannya, sekalipun sampai meninggalkan
beberapa syarat dan rukun shalat seperti
menghadap kiblat, berdiri, rukuk dan sujud.

Hanya saja, keringanan yang diberikan akan
berbeda tergantung kepada jenis shalat vyang
dilakukan, vyaitu antara shalat fardhu dan shalat
sunnah.

Jika shalat yang dilakukan adalah shalat fardhu,
maka wajib untuk digadha’ setelah dalam kondisi
bisa melakukan shalat secara sempurna. Adapun
shalat di atas kendaraan yang dilakukan tidak secara
sempurna sebagian rukun dan syaratnya, maka
shalat itu disebut dengan shalat dalam rangka
memuliakan waktu shalat atau diistilahkan dalam
figih dengan sebutan shalat li hurmatil waqti.

Sedangkan jika shalat yang dilakukan adalah shalat
sunnah, maka tidak ada kewajiban untuk
menggadha’nya.

6) Keringanan Tidak Berpuasa Ramadhan

Para ulama sepakat bahwa seorang yang dalam
perjalanan (musafir), mendapatkan keringanan
untuk tidak berpuasa Ramadhan, berdasarkan ayat
al-Qur’an.

/iuf::\.x:ejbw kSLGj v_<.~° C)(fu.u
(185 :5,2J1

Dan siapa yang dalam keadaan sakit atau dalam
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perjalanan maka menggantinya di hari lain (QS Al-
Bagarah: 185)

c. Ketentuan Safar Sebagai Rukhshoh
Ibadah

Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa para ulama
sepakat, safar merupakan salah satu di antara sebab-
sebab bolehnya seorang muslim mengambil
keringanan (rukhshoh) di dalam beberapa amal
ibadahnya. Hanya saja, para ulama juga sepakat
untuk menetapkan beberapa persyaratan yang harus
dipenuhi, agar safar yang dilakukan bisa dijadikan
sebab untuk mendapatkan keringanan-keringanan
tersebut.

1) Niat Melakukan Safar

Sebagaimana dalam definisi safar secara figih,
para ulama menegaskan bahwa suatu perjalanan
tidak selalu disebut sebagai safar. Seperti jika ada
seorang yang melakukan perjalanan ke pasar untuk
mencari kebutuhan sehari-harinya. Maka perjalanan
seperti ini, tidaklah terhitung secara tradisi sebagai
suatu safar.

Maka atas dasar ini, para ulama menetapkan
syarat niat untuk membedakan suatu perjalanan
sebagai safar atau bukan.

Di samping itu, mayoritas ulama (Maliki, Syafi’i dan
Hanbali) juga mensyaratkan status safar vyang
dilakukan, bukan bertujuan untuk melakukan
kemaksiatan atau kemungkaran yang dilarang oleh
Allah swt.
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Seperti jika safarnya dilakukan untuk praktek
pembegalan di  jalan, atau  perampokan,
penodongan, penipuan atau hal-hal lain yang jelas-
jelas bertujuan untuk melakukan perbuatan haram.
Termasuk safar dengan tujuan untuk bermabuk-
mabukan, berzina, atau berjudi.

Hal ini mereka dasarkan kepada argumentasi,
bahwa kebolehan untuk mengqgashar shalat
merupakan keringanan yang Allah swt berikan,
namun keringanan itu tidak diberikan kepada mereka
yang dalam safarnya bertujuan untuk melakukan
sesuatu yang tidak dihalalkan oleh Allah swt.

Dalam kitab al-Mausu’ah  al-Fighiyyah al-
Kuwaitiyyah disebutkan:

Ao G N Jlgm ¢ elaaly GlaE O 32 § a3 O
il sl JE Y 10es i) o Bl el

(55

Sebab keringanan syariat tidak dibolehkan jika
terkait dengan perbuatan maksiat. Karena
bolehnya mengambil keringanan dalam perjalanan
maksiat, merupakan bentuk mendukung maksiat
itu sendiri. Dan hal ini tentunya tidak dibolehkan.

Namun Mazhab Hanafi tidak mensyaratkan hal ini.
Dalam pandangan mereka, maksiat memang haram,
tetapi safarnya sendiri tidaklah haram.?

Ylbnu Abdin, Hasyiah Ibnu Abdin, hal. 1/527.
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2) Keluar Rumah atau Melewati Batas Kota

Di samping niat, para ulama juga menegaskan
bahwa seseorang dikatakan musafir hanyalah ketika
dia sudah mulai melaksanakan perjalanan itu, yang
ditandai dengan keluarnya ia dari rumah dan telah
melewati batas kota, atau wilayah tempat tinggalnya.
Dan orang yang baru berniat akan melakukan safar,
sementara dia belum mulai bergerak, belum
dikatakan musafir, maka dia belum lagi mendapatkan
keringanan sebagi musafir.

Contohnya adalah seorang yang naik treadmill,
salah satu alat kebugaran. Meski saat dia
melangkahkan kaki menempuh hitungan 100 Km,
tidak dikatakan telah menjadi musafir, mengingat
secara fisik dirinya tidak kemana-mana dan tetap
berada di suatu tempat.

Contoh  lainnya adalah  seseorang vyang
mengemudikan mobil dan masuk jalan tol dalam kota
Jakarta. Meski alat pengukur jarak pada spedometer
menyebutkan bahwa dia telah menempuh jarak lebih
dari 100 km, namun kalau hanya berputar-putar saja
di dalam Kota Jakarta, meski telah beberapa putaran,
lalu pulang ke rumah, tetap ia tidak disebut musafir.

Contoh lainnya adalah warga Jakarta dan
sekitarnya yang duduk berjam-jam dalam sehari di
dalam kendaraan sambil menikmati kemacetan
parah. Meski waktu yang dipakai untuk bermacet-
macet itu lebih dari tiga jam, namun tidak disebut
sebagai perjalanan atau safar.
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Hal ini didasarkan kepada giyas bolehnya
seseorang untuk tidak berpuasa Ramadhan karena
berstatus safar, setelah ia keluar dari tempat
tinggalnya, sebagaimana diisyaratkan dalam hadits
berikut:

Plog et Joo ol st S tedie o 8 1
()l oly) 2L

Dari Ibnu Abbas ra: bahwa Rasulullah saw pergi
menuju Makkah dalam bulan Ramadhan dan
Beliau berpuasa. Ketika sampai di daerah Kadid —
oase yang berada di antara wilayah Usfan dan
Qudaid-, beliau berbuka yang kemudian orang-
orang turut pula berbuka. (HR. Bukhari)

Adapun standar dikatakan seseorang telah keluar
dari rumahnya adalah jika telah meninggalkan
wilayah yang secara ‘urfi (tradisi) tidak lagi menjadi
bagian dari tempat tinggalnya, seperti bangunan-
bangunan yang masih terhubung dengan rumah sang
musafir, atau pagar rumahnya, atau perkebunan
yang tempat tinggalnya ada di dalamnya.

Dalam kitab al-Mausu’ah  al-Fighiyyah al-
Kuwaitiyyah disebutkan:

5l D38 Jo2 OF 585 caill) b3 (ol pladl o £
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Disyaratkan telah keluar dari tempat tinggalnya.
Yaitu seperti jika telah melewati bangunan-
bangunan yang ada di wilayah tempat tinggalnya.
Dan termasuk bagian dari wilayah tinggalnya
adalah apapun yang secara urfi (tradisi) menjadi
bagian dari wilayah tinggalnya, seperti bangunan-
bangunan yang masih terhubung dengan
kediamannya, kebun-kebun yang rumahnya ada di
dalamnya, begitu pula persawahan dan pagar-
pagar bangunan tersebut.

3) Jarak Minimal

Keringanan dalam shalat seperti gosor dan jama’
shalat bagi musafir pada dasarnya merupakan
keringanan dari syariat atas sebab masyaqgqah
(kesulitan). Dan masyaqgah ini hanya terjadi bila
perjalanan itu berjarak jauh. Atas sebab inilah, para
shahabat Nabi saw telah berijma’ bahwa
diberikannya beberapa keringanan dalam ibadah
saat safar, berdasarkan kesulitan yang didapatkan
karena jarak perjalanan tersebut.?

Namun para ulama berbeda pendapat terkait
batas minimal jarak perjalanan yang membolehkan
untuk mendapatkan beberapa keringanan shalat.

2 |bnu Rusydi al-Hafid, Bidayatul Mujtahid wa Nihayah al-
Mugtashid, hal. 1/346.
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Mazhab Pertama: 2 Hari Perjalanan / 88,704 Km.

Mayoritas ulama menetapkan jarak sejauh
perjalanan kaki selama dua hari. Namun vyang
menjadi  ukuran bukan lamanya perjalanan,
melainkan jauhnya perjalanan itu sendiri, vaitu
sekitar 89 Km atau lebih tepatnya 88,704 km.3

Dasarnya adalah sabda Rasulullah saw kepada
penduduk Mekkah untuk tidak menggashar shalat
kecuali bila mereka menempuh perjalanan sejauh 4
burud, atau sejauh jarak antara Mekkah dan
Asfan/Usfan.
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Dari Ibnu Abbas ra: Rasulullah saw bersabda:
Wahai penduduk Mekkah, janganlah kalian
mengqgashar shalat bila kurang dari 4 burud, dari
Mekkah ke Asfan. (HR. Daruquthuny)
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Imam Bukhari meriwayatkan secara mu’allag:

bahwa Ibnu Umar ra dan Ibnu Abbas ra,
mengashar shalat dan berbuka (tidak berpuasa

38 Wahbah az-Zuhaily, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, hal. 2/1343.
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karena safar), pada jarak 4 burud atau 16 farsakh.
(HR. Bukhari)

Mazhab Kedua: 3 Hari Perjalanan / 132, 611 Km.

Mazhab Hanafi menyebutkan bahwa jarak
perjalanan itu minimal adalah jarak perjalanan yang
bisa ditempuh dengan berjalan kaki atau naik unta
selama tiga hari tiga malam.

Dasarnya adalah semua hadits tentang perjalanan
yang selalu disebut adalah perjalanan yang memakan
waktu tiga hari. Salah satunya disebutkan tentang
kebolehan musafir untuk selalu mengusap khuff-nya
selama tiga hari perjalanan.
@;/wwx&pwd 558y 1 J6 de d}ab.ﬂuf'
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Dari Shafwan bin Assal, ia berkata: Rasulullah saw
memerintahkan kami saat melakukan safar untuk
tidak melepas sepatu kami (dalam rangak mengusap
khuff) selama tiga hari tiga malam, kecuali jika dalam
kondisi junub. Bukan karena BAB, BAK, atau tidur.
(HR. Nasai, dan Tirmizi)

Kalau dihitung, berarti jarak yang dijadikan syarat
oleh mazhab ini untuk boleh tidak berpuasa lebih
jauh dari pada pendapat jumhur ulama vyang
menetapkan perjalanan dua hari. Sedangkan mazhab
Hanafi menetapkan 3 hari. Sehingga perbandingan
jaraknya 1,5 kali lebih jauh dari yang disyaratkan oleh
Jumhur ulama. Maka jarak itu adalah 1,5 x 88,704 Km
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= 132,611 Km.
Mazhab ketiga: Tidak Ada Batasan Jarak.

Sebagian ulama Hanbali, umumnya tidak
menetapkan batasan jarak minimal. Dalam
pandangan mereka, asalkan disebut sebagai safar,
berapapun jaraknya, maka seseorang sudah boleh
untuk melakukan gashar shalat.

Dalil yang mereka kemukakan adalah sebagaimana
pendapat Ibnu Qudamah ketika menolak pendapat
jumhur ulama dalam masalah jarak minimal. lbnu
Qudamah mengatakan bahwa al-Quran
membolehkan untuk menggashar shalat bagi semua
orang yang melakukan perjalanan di atas bumi tanpa
membatasi jaraknya.*

Selain itu, mazhab ini juga berhujjah bahwa
Rasulullah saw menggashar shalatnya walau pun
hanya berjarak 3 farsakh atau 3 mil (4,8 Km).

d. Kapankah Seorang Musafir Mulai
Mengqoshor Shalatnya?

Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan
tentang syarat-syarat untuk seseorang disebut
sebagai musafir. Lantas, kapankah seorang musafir
sudah boleh untuk menggashar shalatnya setelah ia
mendapati waktu shalat telah masuk?.

Para ulama sepakat bahwa seorang musafir yang
sudah melakukan perjalanan dengan ditandai
keluarnya ia dari tempat tinggalnya sekalipun belum

4 |bnu Qudamah, al-Mughni, hal. 2/257.
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memasuki batas minimal safar, sudah boleh untuk
menggashar shalat.

Dan keringanan ini, terus dapat ia lakukan selama
masih dalam perjalanan. Hal ini didasarkan kepada
hadits berikut:
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Dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu, ia berkata:
"Aku shalat Zhuhur bersama Rasulullah SAW di
Madinah 4 rakaat, dan shalat Ashar bersama
beliau di Dzil Hulaifah 2 rakaat. (HR. Bukhari
Muslim)

Hanya saja, apakah jika ia telah sampai pada
tempat tujuan, maka otomatis keringanan inipun
menjadi tidak berlaku lagi?

Dalam hal ini, maka perlu diutarakan terlebuh
dahulu jenis tempat yang ditinggali oleh seorang
musafir, yang sekaligus menjadi dasar akan
kebolehannya untuk menggashar shalat sekaligus
batas akhir keringanan tersebut tidak berlaku lagi.

Setidaknya, ada tiga istilah untuk menyebut
tempat yang ditinggali oleh seorang musafir, yaitu:
(1) Wathan Ashli, (2) Wathan igomah, dan (3)
Wathan sukna.

1) al-Wathan al-Ashli
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Istilah al-wathan al-ashli (A=Y ¢hsl) bisa kita
terjemahkan secara bebas sebagai tempat bermukim
yang tetap dan sifatnya berlaku untuk seterusnya.

Istilah lain untuk menyebut wathan ini dalam bahasa
Arab adalah kata al-hadhor.

Maksudnya adalah suatu tempat yang dijadikan
oleh seseorang sebagai tempat untuk menetap bagi
dirinya dan istri atau keluarganya. Tempat itu tidak
harus merupakan tanah kelahirannya. Bisa saja
tempat itu adalah negeri rantauan, namun dia telah
berniat untuk tinggal dan menetap disitu untuk
seterusnya.

Secara hukum, tempat tinggal asli bagi seseorang
menjadi tempat igamah atau bermukim, sebagai
lawan dari musafir. Artinya, bila seseorang berada di
tempat aslinya, maka status yang disandangnya
adalah sebagai orang yang bermukim dan bukan
musafir.

Tempat tinggal asli ini bagi seseorang dimungkin
bukan hanya satu saja. Bisa saja seseorang
mempunyai tempat tinggal asli lebih dari satu, bisa
dua atau lebih. Yang penting di masing-masing
tempat itu ada keluarganya yang menetap untuk
seterusnya.

Dan yang dimaksud keluarga disini adalah istri dan
anak-anaknya, bukan orang tua, paman, bibi, sepupu
dan kakek. Misalnya seorang beristri dua. Istri
pertama dan anaknya tinggal di Bandung, sedangkan
istri kedua dengan anak-anaknya tinggal di Jakarta.
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Untuk wathan ashli ini, para ulama sepakat bahwa
selama seseorang masih berada di dalamnya atau
belum memulai perjalanan safarnya, maka
keringanan untuk menggashar shalat belum bisa ia
lakukan. Hal ini didasarkan kepada hadits berikut:
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Dari Aisyah radliallahu'anha, ia berkata; "Shalat di
wajibkan dua raka'at-dua raka'at, baik ketika
mugim atau dalam perjalanan, lalu di tetapkan dua
raka'at dalam perjalanan, dan di tambah
(raka'atnya) ketika mugim." (HR. Muslim)

2) Wathan al-lgamah

Yang dimaksud dengan al-wathan al-igamah ( b
éyl) adalah suatu tempat, dimana seseorang untuk
sementara waktu yang pendek dan terbatas, berniat
untuk singgah dan bermukim sementara.

Istilah lain dalam bahasa Arab yang sering dipakai
untuk menamainya adalah wathan al-musta'ar ( ohs
Jiwdl) dan kadang juga bisa disebut dengan wathan
al-hadits (&wasll ohs)

Contohnya adalah orang yang sedang bertugas ke
luar kota dalam beberapa hari, seperti seminggu atau
dua minggu. Sejak sebelum berangkat, dirinya sudah
berniat akan menetapkan di suatu kota tertentu,
untuk masa waktu tertentu.
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Contoh lainnya adalah apa yang dilakukan oleh
para jamaah haji Indonesia, yang bermukim kurang
lebih sebulan sampai 40 hari di Mekkah dan
Madinah. Status para jamaah haji di kedua kota itu
adalah orang yang mugim sementara saja. Maka
kedua kota itu menjadi wathan igamah.

Para ulama sepakat bahwa jika seorang musafir
telah sampai pada wilayah yangia tuju, dania berniat
untuk tinggal di dalamnya hanya selama tiga hari,
maka selama tiga hari tersebut, ia boleh terus
menggashar shalatnya.

Namun mereka berbeda pendapat jika niat untuk
tinggal di wathan igamah itu, lebih dari tiga hari?.

Mazhab Pertama: 4 Hari atau 21 Shalat Fardhu.

Mavyoritas ulama (Maliki, Syafi’i, Hanbali)
berpendapat bahwa jika seorang musafir telah
menetap di suatu tempat dalam waktu tertentu dan
ia berniat untuk tinggal di tempat tersebut selama
empat hari atau lebih, atau berniat untuk tinggal
selama batasan pelaksanaan shalat sebanyak 21 kali
shalat fardhu, maka keringanan gashar shalat tidak
lagi berlaku sejak ia tinggal di tempat tersebut. Sebab
syariat membolehkan qashar shalat hanya bagi
musafir. Dan seorang yang sudah berniat untuk
bermugim di suatu tempat, tidak lagi disebut
musafir.

Sedangkan ketentuan batasan minimal 4 hari atau
21 kali shalat fardhu, didasarkan pada hadits berikut:
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Dari al-"Ala’ bin al-Hadlrami: Rasulullah shallallahu
'alaihi  wasallam bersabda: "Seorang muhajir
hendaklah bermukim di Makkah selama tiga hari
setelah menunaikan Manasik hajinya." (HR.
Bukhari Muslim)

Mazhab Kedua: 15 Hari.

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa jika seorang
musafir telah menetap di suatu tempat dalam waktu
tertentu dan ia berniat untuk tinggal di tempat
tersebut selama 15 hari atau lebih, maka keringanan
gashar shalat tidak lagi berlaku sejak ia tinggal di
tempat tersebut. Namun, jika ia berniat kurang dari
15 hari, maka ia tetap dibolehkan untuk mengqashar
shalatnya.

Mereka mendasarkan pendapat ini kepada giyas
waktu sucinya haid seorang wanita yang tidak lebih
dari 15 hari. Kedua duanya merupakan waktu yang
diwajibkan untuk kembali kepada waktu aslinya.
Waktu suci mewajibkan seorang wanita untuk
melakukan shalat. Maka demikian pula bagi musafir.

Di samping itu, mereka juga mendasarkannya
kepada perkataan Ibnu Abbas dan Ibnu Umar berikut
ini:>
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“Jika kamu memasuki suatu daerah setelah
melakukan perjalanan safar, lalu kamu berniat
untuk bermugqim di daerah tersebut selama 15 hari,
maka sempurnakanlah shalat (tidak digashar).
Namun jika kamu tidak tahu kapan akanberangkat
lagi, maka tetap gasharlah shalatmu.”

o2 o
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Berdasarkan dua pendapat ini, maka dapat
disimpulkan bahwa para ulama sepakat, jika
seseorang berniat untuk tinggal sementara waktu di
suatu tempat dengan niat tinggal lebih dari 15 hari,
maka sejak ia sampai ke tempat tujuan, keringanan
goshor shalat tidak lagi berlaku. Apakah menurut
pendapat yang hanya membatasi 3 hari saja, maupun
yang membatasi hingga 15 hari.

3) Wathan as-Sukna

Yang dimaksud dengan wathan sukna (=S4 o)
adalah suatu tempat yang disinggahi oleh seorang
mufasir tanpa berniat untuk menetap atau
bermukim disitu.

Perbedaan antara wathan igamah dan wathan
sukna adalah bahwa pada wathan igamah seseorang
memang berniat untuk bermugim walaupun tidak
untuk seterusnya. Sedangkan pada wathan sukna,
seseorang hanya berhenti untuk berisirahat sejenak,
tanpa ada niat untuk tinggal atau bermukim, baik
untuk waktu tertentu atau pun untuk selamanya.
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Contoh yang paling mudah adalah apa vyang
dialami oleh para penumpang pesawat terbang
ketika mereka transit di suatu bandara pada sebuah
kota. Boleh jadi transit itu hanya satu atau dua jam,
tetapi kadang bisa sampai beberapa hari.

Para ulama sepakat bahwa jika seorang musafir
berada di wathan sukna dan tidak meniatkan untuk
tinggal ditempat tersebut dalam waktu tertentu,
maka tetap dibolehkan baginya untuk menggashar
shalat secara mutlak. Hal ini didasarkan kepada
hadits Nabi dan perbuatan sebagian salaf.
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Diriwayatkan bahwa Sa’ad bin Abi Waqgqash ra
bahwa beliau tinggal di suatu desa di wilayah
Naisabur selama dua bulan dengan tetap
mengqgashar shalat. Dan diriwayatkan dari Ibnu
Umar bahwa beliau tinggal di Azerbaijan selama
satu bulan dengan tetap menggashar shalat. Dan
juga diriwayatkan dari Algamah yang mengqashar
shalat selama ia tinggal dua tahun di Khawarizm.
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Dari Imran bin Hushain, dia berkata: "Aku
berperang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam, dan aku juga menyaksikan bersama
beliau ketika pembebasan kota Makkah, beliau
bermukim di Makkah selama 18 hari, dan tidaklah
beliau mengerjakan shalat, kecuali hanya 2 raka'at,
lalu beliau bersabda: wahai para penduduk (asli),
shalatlah kalian 4 raka'at, sebab kami ini adalah
para musafir. (HR. Abu Dawud)

e. Berakhirnya Status Musafir

Seorang musafir yang sedang dalam keadaan safar
mendapatkan fasilitas untuk mengqgashar shalat,
selama statusnya sebagai musafir masih melekat.
Ketika statusnya sudah tidak lagi melekat, maka
otomatis fasilitas gashar shalat tidak lagi berlaku.

Para ulama menetapkan beberapa hal yang
menyebabkan status sebagai musafir ini berakhir
berdasarkan ketentuan terkait status wathan yang
telah dijelaskan:

1) Tiba di Rumah (al-Wathan al-Ashli)

Status seorang musafir akan berhenti tepat ketika
orang itu sudah selesai dari perjalanannya. Dan hal
itu ditandai ketika orang itu sudah kembali sampai di
dalam rumahnya yang menjadi wathan ashli-nya.

Atas dasar ini, maka orang yang sudah sampai di
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rumah, sudah tidak lagi mendapatkan keringanan
untuk menggashar shalat. Karena sesampainya di
rumah, statusnya sebagai musafir sudah berakhir.
Maka dia wajib melakukan shalat dengan jumlah
rakaat yang telah ditentukan.

2) Niat Untuk Menetap Selama-lamanya (al-
Wathan al-Ashli)

Status sebagai musafir juga berakhir ketika dalam
perjalanan, seseorang berniat untuk menetap dan
menjadi peduduk suatu tempat (menjadikan tempat
tersebut sebagai wathan ashli).

Dasar dari hal ini adalah apa yang dilakukan oleh
Rasulullah saw ketika beliau hijrah dari Mekkah ke
Madinah. Maka ketika beliau tiba di kota suci itu,
beliau sudah berniat untuk tinggal dan menetap.
Oleh karena itu maka tidak ditemukan riwayat bahwa
beliau masih melakukan gashar shalat saat di
Madinah. Sebab pada saat ketibaan itu, status beliau
langsung menjadi penduduk Madinah, sementara
status beliau sebagai musafir sudah tidak lagi
melekat.

Hal itu berbeda ketika beberapa tahun kemudian
beliau datang ke Mekkah untuk menunaikan ibadah
haji. Saat itu status beliau bukan sebagai penduduk
Mekkah, meski beliau sebenarnya pulang ke
kampung halaman yang asli. Sebab secara status,
saat itu beliau sudah bukan lagi dianggap sebagai
penduduk Mekkah, melainkan sebagai warga dan
penduduk Madinah. Dan memang Rasulullah saw
tidak berniat untuk pindah atau menetap di kota
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Mekkah. Mekkah hanya menjadi tempat singgah
sementara saja (wathan igamah atau wathan sukna).

Oleh karena itu didapati riwayat bahwa selama di
Mekkah, beliau tetap menggashar shalat, karena
status beliau selama di Mekkah adalah musafir.

Dalam hal ini, maka perlu dibedakan antara orang
yang tiba di suatu kota untuk menetap dan menjadi
penduduknya, dengan orang yang hanya berniat
untuk singgah sementara.

3) Niat Untuk Menetap Lebih Dari 4 atau 15
Hari (Wathan al-lgamah)

Selama seseorang terus menerus berada di dalam
safar, maka pada prinsipnya dia tetap terus
mendapatkan keringanan untuk menggashar shalat.
Meskipun perjalanan itu memakan waktu berhari-
hari bahkan berbulan-bulan.

Namun bila dalam perjalanannya itu, seseorang
singgah dan bermuqgim di suatu tempat dalam waktu
yang agak lama, walau pun tidak berniat untuk
menjadi  penduduk  disana, maka  status
kemusafirannya akan hilang.

Jumhur ulama (Maliki, Syafi’i dan Hanbali)
menetapkan batas seorang musafir  boleh
menggashar shalat saat berhenti dan bermugim di
satu titik, jika ia berniat untuk tinggal lebih dari 3 hari,
di luar hari kedatangan atau hari kepergiannya.
Sedangkan mazhab Hanafi menetapkan batasnya
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adalah setengah bulan atau 15 hari. ®

® lbnu Juzai al-Kalbi al-Maliki, al-Qawanin al-Fighiyah, hal.
59.
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